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Abstract. Sharia mutual funds are becoming increasingly popular investment instruments in Indonesia 
because they comply with sharia principles. This research analyzes the role of mutual funds in increasing 
economic activity in Indonesia. The research method used is a literature study with secondary data analysis 
from sharia mutual fund performance reports. The research results show that the performance of sharia 
mutual funds is quite good with competitive returns compared to conventional mutual funds. However, 
there are several obstacles such as minimal socialization, limited choice of sharia investment instruments, 
and low public sharia financial literacy. With good management and stakeholder support, sharia mutual 
funds have the potential to encourage the growth of the sharia finance and investment industry in Indonesia. 
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Abstrak. Reksa dana syariah menjadi instrumen investasi yang semakin diminati di Indonesia karena 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini menganalisis peran reksa dana dalam peningkatan 
kegiatan ekonomi di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan analisis 
data sekunder dari laporan kinerja reksa dana syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja reksa 
dana syariah cukup baik dengan tingkat pengembalian yang kompetitif dibandingkan reksa dana 
konvensional. Namun, terdapat beberapa kendala seperti minimnya sosialisasi, terbatasnya pilihan 
instrumen investasi syariah, dan rendahnya literasi keuangan syariah masyarakat. Dengan pengelolaan 
yang baik dan dukungan pemangku kepentingan, reksa dana syariah berpotensi mendorong pertumbuhan 
industri keuangan syariah dan investasi di Indonesia. 
 
Kata kunci: Reksa dana, Ekonomi, Islam 

 
LATAR BELAKANG 

Reksa dana syariah merupakan salah satu instrumen investasi yang sedang 

berkembang pesat di Indonesia. Sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di 

dunia, Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi dan keuangan 

syariah, termasuk reksa dana syariah. Namun, peran dan kontribusi reksa dana syariah 
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dalam pengembangan ekonomi dan keuangan di Indonesia masih belum sepenuhnya 

tereksplor dan dioptimalkan. 

Penelitian ini akan menyelidiki peran dan kontribusi reksa dana syariah dalam 

pengembangan ekonomi dan keuangan di Indonesia. Hal ini meliputi analisis terhadap 

potensi dan tantangan dalam pengembangan reksa dana syariah, serta identifikasi peluang 

dan strategi untuk mengoptimalkan peran reksa dana syariah dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan keuangan yang berkelanjutan di Indonesia. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara 

komprehensif kontribusi reksa dana syariah dalam memperkuat sistem ekonomi dan 

keuangan Indonesia. Dengan memaksimalkan peran reksa dana syariah, diharapkan dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, meningkatkan akses kepada 

produk-produk keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta memberikan 

alternatif investasi yang aman dan menguntungkan bagi masyarakat. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Ridha, dkk, secara umum, Reksadana Syariah (Islamic Investment Fund) 

memiliki makna yang tidak jauh berbeda dengan Reksadana konvensional. Perbedaan 

utama terletak pada operasionalisasinya, di mana Reksadana Syariah mengikuti ketentuan 

dan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah dalam Reksadana Syariah diterapkan dalam 

bentuk akad antara pemilik modal (rab al-mal) dan Manajer Investasi (amil), pemilihan 

dan pelaksanaan transaksi investasi, serta penentuan pembagian hasil investasi. 

Reksadana Syariah berperan sebagai lembaga perantara yang membantu investor yang 

memiliki kelebihan dana untuk melakukan penempatan dan investasi. Salah satu tujuan 

utama Reksadana Syariah adalah memenuhi kebutuhan investor yang ingin mendapatkan 

pendapatan investasi dari sumber dan cara yang bersih, dapat dipertanggungjawabkan 

secara religius, dan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan (library research), yaitu pengambilan data yang bersumber dari 

literatur atau tulisan ilmiah terkait dengan objek yang diteliti. Data diperoleh melalui 

penelusuran kepustakaan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu 
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menggambarkan seluruh pokok permasalahan secara menyeluruh dan menganalisis data 

tersebut berdasarkan kualitas dan kebenarannya. Selanjutnya, data tersebut dihubungkan 

dengan teori yang diperoleh dari penelitian kepustakaan sehingga diperoleh jawaban atas 

permasalahan yang diajukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kinerja Reksadana Syariah 

Dalam mengukur kinerja reksa dana syariah, terdapat dua hal penting yang harus 

dipertimbangkan. Pertama, tingkat hasil (return) yang diperoleh harus sama atau lebih 

besar dari tingkat hasil portofolio dengan risiko yang sama atau lebih kecil dari risiko 

pasar. Kedua, melakukan diversifikasi untuk meminimalkan risiko non-sistematis yang 

diukur dengan menghitung korelasi antara tingkat hasil reksa dana syariah dengan tingkat 

hasil portofolio pasar modal.  

Kinerja reksa dana syariah tidak selalu menjamin hasil yang baik, tetapi menjamin 

bahwa kinerjanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan halal. Kinerja reksa dana 

syariah bergantung pada peran manajer investasi dalam mengoperasikan sistem 

kinerjanya dan menjaga kredibilitas. Kinerja yang baik akan meningkatkan nilai aktiva 

bersih (NAB) sehingga meningkatkan nilai investasi bagi pemegang unit penyertaan, 

sedangkan kinerja buruk akan menurunkan NAB dan nilai investasi investor. 

Meskipun memiliki karakter instrumen investasi yang tidak jauh berbeda dengan 

reksa dana konvensional, reksa dana syariah harus mempertimbangkan fatwa ulama, 

persetujuan atas efek-efek yang sesuai syariah dari Dewan Pengawas, kebijakan alokasi 

aset dari Komite Investasi Syariah, dan portofolio yang dikelola oleh Tim Investasi. 

Proses Pengelolaan Reksadana Syariah 

Pengawas Syariah adalah lembaga yang berwenang untuk meneliti, 

mengeksplorasi, dan merumuskan nilai-nilai serta prinsip-prinsip hukum Syariah dalam 

bentuk fatwa sebagai pedoman untuk transaksi yang terjadi di lembaga keuangan Syariah, 

serta menyetujui efek-efek yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Fatwa tersebut 

digunakan oleh Komite Investasi untuk menyusun tujuan, kebijakan, dan strategi 

investasi yang kemudian diimplementasikan oleh Tim Investasi dalam bentuk portofolio 

efek yang sesuai dengan kaidah-kaidah Syariah. 
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Keuntungan dan Resiko Investasi Melalui Reksadana Syariah 

Perbedaan utama antara reksadana syariah dengan reksadana jenis lainnya terletak 

pada penempatan dana atau investasinya. Reksadana syariah akan menempatkan dananya 

pada perusahaan yang bidang usahanya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Investasi reksadana syariah sangat cocok untuk jangka panjang karena dapat 

meminimalkan volatilitas imbal hasil bagi investor. Saat ini, terdapat beragam pilihan 

reksadana syariah, di antaranya IPB Syariah, Danareksa Syariah Berimbang, PNM 

Ekuitas Syariah, dan Cipta Syariah Balance. 

Menurut Sutedi (2011), keuntungan berinvestasi melalui reksadana syariah antara 

lain:  

1. Memungkinkan diversifikasi investasi dalam efek sehingga dapat 

memperkecil risiko bagi investor dengan dana terbatas,  

2. Mempermudah investor untuk berinvestasi di pasar modal,  

3. Efisiensi waktu karena investor tidak perlu memantau investasinya secara 

terus-menerus. 

Meskipun demikian, reksadana syariah juga mengandung risiko bagi investor, 

seperti:  

1. Risiko berkurangnya nilai unit penyertaan akibat penurunan harga efek 

dalam portofolio,  

2. Risiko likuiditas jika banyak investor melakukan penjualan kembali unit, 

3. Risiko wanprestasi yang dapat menurunkan nilai aktiva bersih (NAB). 

Investor sebaiknya memahami keuntungan dan risiko investasi di reksadana 

syariah agar dapat mengambil keputusan yang tepat. Hal ini tidak bermaksud mengurangi 

minat masyarakat untuk berinvestasi di reksadana syariah di pasar modal. 

Peranan Reksadana Syariah dalam Mendorong Peningkatan Kegiatan Investasi di 

Indonesia 

Berinvestasi di reksadana menjadi pilihan investasi bagi masyarakat yang ingin 

mendapatkan imbal hasil dari sumber yang jelas dan transparan. Investor dapat 

mengetahui return investasi tanpa harus terlibat langsung dalam menjalankan investasi 

tersebut karena tersedia laporan return dari manajer investasi atau pihak lain yang 

menyediakan layanan investasi. Dengan demikian, reksadana hadir sebagai wadah yang 
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dapat dimanfaatkan oleh investor atau pihak yang ingin berinvestasi namun memiliki 

keterbatasan waktu dan pengetahuan terkait investasi. 

Reksadana Syariah sebagai lembaga investasi inovatif memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan Reksadana konvensional. Perbedaan tersebut terlihat dari kebijakan 

investasi yang dirumuskan, di mana Reksadana Syariah harus berpedoman pada nilai-

nilai Syariah dalam melakukan pengelolaan investasi (reinvestment). Pada dasarnya, 

pembentukan Reksadana Syariah terkait erat dengan implementasi konsep ekonomi Islam 

yang mengacu pada sistem nilai dan asas-asas pokok filsafat ekonomi Islam yang 

bersumber dari Al-Quran dan sumber-sumber hukum Islam lainnya. Dalam perspektif 

hukum ekonomi Islam, eksistensi Reksadana Syariah sebagai lembaga dapat disamakan 

dengan prinsip mudharabah. Selain itu, terkait dengan eksistensinya sebagai lembaga 

kepercayaan (trust), Reksadana Syariah juga menerapkan konsep al-wakalah. Dalam 

operasionalisasinya, Reksadana Syariah membutuhkan lembaga pengawas khusus selain 

Bapepam, yaitu Dewan Syariah Nasional. 

Private equity funds (dana ekuitas swasta) hadir untuk mengatasi kesenjangan 

informasi yang signifikan antara investor dan pengusaha, terutama pada usaha-usaha 

yang sedang berkembang pesat. Sarana investasi seperti ini sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan-perusahaan atau proyek-proyek yang tidak dapat mengakses fasilitas kredit 

eksternal karena profil risiko yang tinggi, informasi publik yang tidak tersedia, dan 

pengalaman yang terbatas dalam menghimpun dana dari masyarakat. Keberadaan private 

equity funds ditujukan untuk menjembatani kebutuhan pendanaan dan mengurangi 

asimetri informasi antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan 

dana, khususnya untuk usaha-usaha yang masih dalam tahap pertumbuhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Reksadana syariah memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kegiatan 

investasi di Indonesia. Sebagai instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, reksadana syariah menawarkan alternatif investasi bagi masyarakat yang ingin 

mendapatkan imbal hasil dari sumber yang jelas, transparan, dan halal. Reksadana syariah 

juga memfasilitasi investor yang memiliki keterbatasan waktu dan pengetahuan terkait 

investasi. 
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Dalam pengukuran kinerja, reksadana syariah tidak hanya menjamin hasil yang 

baik, tetapi juga memastikan bahwa kinerjanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Kinerja reksadana syariah bergantung pada peran manajer investasi dalam 

mengoperasikan sistem kinerjanya dan menjaga kredibilitas. Proses pengelolaan 

reksadana syariah melibatkan lembaga-lembaga seperti Pengawas Syariah, Komite 

Investasi Syariah, dan Tim Investasi untuk memastikan kepatuhan terhadap fatwa dan 

prinsip-prinsip syariah. 

Keberadaan reksadana syariah memberikan keuntungan bagi investor, seperti 

diversifikasi investasi, kemudahan berinvestasi di pasar modal, dan efisiensi waktu. 

Namun, investor juga perlu mempertimbangkan risiko-risiko yang terkait, seperti 

berkurangnya nilai unit penyertaan, risiko likuiditas, dan risiko wanprestasi. 

Secara keseluruhan, reksadana syariah memiliki potensi untuk berkontribusi dalam 

pengembangan kegiatan ekonomi dan keuangan di Indonesia. Dengan karakteristik yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola yang baik, reksadana syariah dapat 

menjadi sarana investasi yang atraktif bagi masyarakat dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 
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